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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar minyak
atsiri, jumlah komponen kimia minyak atsiri dan warna bahan
(simplisia) dari rimpang temu lawak, rimpang kunyit, hasil
olahan pasca panen, yvang dikumpulkan dari daerah Tawangmangu,
Purwokerto dan Banyuwangi. Olahan pasca panen yang dikerja-
kan adalah membuat rimpang temu lawak, rimpang kunyit dalam
bentuk irisanirisan yang ketebalannya berbeda serta memper-
lakukan teknik pengolahan irisan tersebut dengan cara dicuci,
diblanching dan tidak dicuci.
Di samping itu dilakukan pengamatan paparan-paparan
vyang sesual dengan ketetapan tentang rimpang (monografi).
Hasil penelitian menunjukan bahwa
- Terjadi interaksi antara ketebalan irisan dan teknik
pengolahan bahan terhadap kadar minyak atsiri bahan
vang telah dikeringkan, baik yang berasal dari
Tawangmangu, Purwokerto dan Banyuwangi.

— Ketebalan irisan dan teknik pengolahan bahan, menun-
Jukan beda nyata terhadap kadar minyak atsiri setiap

bahan yang diteliti.
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Kesimpulan

1.

Rimpang temu lawak dan rimpang kunyit yang berasal dari
BFTO Tawanagmangu, daerah Purwokertoan dasrah Banvyvuwangi
ternyata mempunyai kemiripan, baik kadar minyak atsiri
maupun warna simplisia.

Teknik pengolahan bahan yang diterapkan berpengaruh ter—
hadap kadar minyak atsiri juga berpengaruh terhadap warna

simplisia baik bahan basah maupun bahan kering-.
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